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ABSTRAK 

 

Tulisan ini bertujuan untuk menemukan masalah kehidupan sosial penerima surat 

Yakobus khususnya penyebab terjadinya perselisihan antara orang-orang kaya yaitu para tuan 

tanah dengan orang-orang miskin yaitu para buruh tani dalam teks Yakobus 5: 1-6 serta melihat 

bagaimana perilaku orang-orang kaya dalam berelasi dengan orang-orang miskin dalam teks 

tersebut. Seperti yang diketahui, surat ini ditujukan kepada orang-orang Kristen Yahudi diaspora. 

Karena identitas mereka, penerima surat cenderung mendapat tekanan dan penganiayaan dari 

masyarakat dimana mereka tinggal. Kelompok orang-orang miskin mendapat dua kali lipat 

penderitaan yaitu dari masyarakat dimana mereka tinggal dan komunitas bangsanya sendiri. 

Orang-orang Kristen yang relatif kaya yaitu para tuan tanah menindas dan berlaku tidak 

adil kepada para buruh tani. Mereka menahan upah para buruh, hidup dalam kemewahan dan 

berfoya-foya. Mereka juga menghukum dan membunuh para buruh tani yang tidak bersalah. 

Pola perilaku para tuan tanah terhadap para buruh tani menimbulkan ketegangan sosial dan relasi 

tidak baik. Melihat kondisi relasi sosial yang terjadi dalam surat Yakobus 5: 1-6 ini, jika 

disandingkan dengan kondisi relasi sosial di Indonesia maka akan ditemukan korelasi antar 

kedua komunitas ini, yaitu sama-sama mengalami gejolak sosial antara yang kaya dan miskin. 

Orang-orang miskin cenderung mengalami tekanan dan ketidakadilan dari orang-orang kaya. 

Adanya korelasi antara kedua komunitas beda zaman ini, menjadikan tugas penafsiran menjadi 

suatu hal yang perlu. Dengan demikian, maka melalui penafsiran teks Yakobus 5: 1-6 dapat 

memberikan makna bagi umat Kristen di Indonesia dalam membangun relasi yang baik dengan 

sesama, utamanya dengan kaum miskin. Metode penafsiran yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kritik Ilmu-ilmu Sosial (Social Scientific Criticism) sebagai sebuah upaya 

penyelidikan yang dalam dan menyeluruh terhadap dimensi historis, sosial, antropologis dan 

arkeologis suatu teks guna menarik makna teks dan kemudian melihat relevansinya terhadap 

konteks kekinian, yaitu relasi antara orang kaya dan orang miskin di Indonesia saat ini. 

 

Kata Kunci: Relasi Sosial, Orang Kaya dan Miskin, Yakobus 5: 1-6, Kritik Ilmu-ilmu Sosial, 

Umat Kristen Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this thesis is to find the problem of the social life of the recipient of the 

letter of James, especially the cause of the quarrel between the rich people, namely the landlords 

and the poor, namely the farm laborers in the text of James 5:1-6 also to see how the actions of 

the rich in dealing with the poor in the text. As is well known, this text is addressed to diaspora 

Jewish Christians. As a result of their identity, recipients of letters tend to be pressured and 

persecuted by the society in which they live. The group of poor people gets twice the suffering, 

namely from the community in which they live and the community of their own nation.  

The rich Christians i.e. the landlords oppressed and treated the farm workers unjustly. 

They withhold the wages of the workers, live in luxury and extravagance. They also punished 

and killed innocent farm laborers. The behavior of the landlords towards the farm laborers causes 

social conflict and bad relations. Looking at the social events that occurred in the letter of James 

5:1-6, if it is related to the condition of social relations in Indonesia, it will be found a 

relationship between the two communities, namely both experiencing social conflicts between 

rich and poor people. Poor people often experience suffering and injustice from rich people. The 

existence of a relationship between the two different communities at this time makes the task of 

interpretation a necessary thing. Thus, through the interpretation of the text of James 5:1-6, 

Christians in Indonesia can contribute to building good relationships with others, especially with 

the poor. The method of interpretation that will be used in this thesis is Social Scientific 

Criticism as a deeply and thoroughly investigation of the historical, social, anthropological and 

archaeological dimensions of a text in order to draw the meaning of the text and then see its 

relevance to the current context, namely the relationship between the rich and the poor in 

Indonesia today. 

 

Keywords: Social Relations, Rich and Poor, James 5:1-6, Social Scientific Criticism, Indonesian 

Christians. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kaya dan miskin merupakan hal yang selalu hangat diperbincangkan baik dalam lingkup 

kecil seperti masyarakat dan lingkup besar yaitu negara. Perbincangan ini seolah tidak pernah 

lepas dari kehidupan di dunia ini termasuk di Indonesia. Berbicara mengenai kaya dan miskin 

tentu juga tidak akan lepas mengenai relasinya, yaitu bagaimana hubungan antara orang kaya 

dan orang miskin di Indonesia. Sebab predikat kaya dan miskin pada akhirnya akan menciptakan 

“status sosial” yang sudah barang tentu mempengaruhi perilaku sosial kemanusiaan itu sendiri.  

 Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah penduduk yang sangat besar. Pada tahun 

2020, data Badan Pusat Statistik (BPS) menyimpulkan bahwa jumlah penduduk Indonesia 

sekitar 270.213.911 jiwa. Banyaknya jumlah penduduk di Indonesia tentu juga berpengaruh 

dengan pendapatan perekonomian suatu negara. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

dicatat bahwa jumlah jumlah penduduk miskin pada Maret 2020 sebesar 26, 42 juta orang 

meningkat 1, 63 juta orang terhadap September 2019 dan meningkat 1, 28 juta orang terhadap 

Maret 20191. Dibanding dengan jumlah orang kaya di Indonesia, dalam berita Market 

Bisnis.com, Ika Fatma Ramadhansari menyatakan bahwa daftar orang terkaya di Indonesia 

berdasarkan versi Forbes pada tahun 2021 bertambah menjadi 21 orang pengusaha dari 15 

pengusaha sebelumnya. Jumlah keseluruhan kekayaan 21 orang pengusaha terkaya di Indonesia 

tersebut mencapai sekitar US$85 miliar atau setara dengan Rp1.232,5 triliun dengan nilai tukar 

Rp14.500 per dolas AS2. Dari data ini dapat ditemukan perbandingan jumlah orang miskin dan 

orang kaya di Indonesia. Tingkat jumlah kemiskinan di Indonesia jauh lebih tinggi dibandingkan 

jumlah orang kaya. Dan pastinya menimbulkan ketimpangan sosial atau kesenjangan sosial. 

 Dalam era globalisasi, kesenjangan sosial menjadi dampak yang sulit dihindari ditengah 

masyarakat. J. B. Banawiratma mengatakan bahwa Indonesia merupakan negara dengan 

kesenjangan terburuk nomor 3 di dunia setelah Rusia dan Thailand3. Ada dua penyebab 

ketimpangan sosial yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor Internal yaitu rendahnya kualitas 

sumber daya manusia, hal ini disebabkan karena tingkat pendidikan yang kurang maksimal dan 

 
1“BadanPusatStatistik,”accessedMay21,2021,https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1744/pers

entase-penduduk-miskin-maret-2020-naik-menjadi-9-78-persen.html. 
2 Ika Fatma Ramadhansari, “Ini Daftar 21 Orang Terkaya Indonesia Versi Forbes, Total Kekayaan Rp1.232,5 

Triliun - Market Bisnis.Com,” accessed May 21, 2021, https://market.bisnis.com/read/20210427/192/1387112/ini-
daftar-21-orang-terkaya-indonesia-versi-forbes-total-kekayaan-rp12325-triliun. 

3 J. B Banawiratma, Petruk Dan Mea Lakon Liberatif (Yogyakarta: Kanisius, 2017), 25. 
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budaya kemiskinan yaitu ekonomi dan kekuasaan yang tidak memadai. Sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar kontrol kemampuan individu. Misalnya birokrasi atau kebijakan 

pemerintah membatasi akses.4 Hal ini menimbulkan efek yang berdampak buruk bagi banyak 

orang yaitu lahirnya kemiskinan, kecemburuan sosial yang menimbulkan konflik, ketegangan 

dan juga kriminalitas. 

 Kesenjangan sosial selalu berkaitan dengan ketidakadilan, merugikan salah satu pihak 

umumnya mereka yang lebih lemah (orang-orang miskin). Tak jarang para kaum miskin 

membenci para kaum elit atau golongan-golongan kaya. Sebab sumber daya dan penguasaan 

ekonomi masih dipegang dan dikuasai oleh golongan tertentu termasuk golongan kaya yang 

jumlahnya sangat sedikit. Konsentrasi kekayaan dan ekonomi masih berpusat pada beberapa 

orang saja.  

 Dari penjelasan diatas, dapat dilihat bagaimana ketimpangan dan kesenjangan antara orang 

kaya dan orang miskin yang masih tinggi dan melebar luas. Artinya bahwa yang miskin semakin 

miskin dan yang kaya semakin kaya. Penyebab utama kemiskinan adalah karena adanya 

ketidakadilan struktural. Dalam strukturisasi ekonomi bahwa hanya sekelompok kecil menguasai 

sarana-sarana produksi dan pengambilan keputusan mengenai kehidupan masyarakat. Seperti 

sistem pasar yang dikuasai kaum pemodal, struktur sosial feodalistik yang cenderung 

memarginalkan kelompok masyarakat lapisan bawah, atau kebijakan publik yang tidak berpihak 

pada kelompok miskin sehingga bukan saja tidak menguntungkan melainkan juga memiskinkan. 

Keadaan ini menyebabkan relasi antara orang-orang kaya yang memiliki kekuasaan cenderung 

tidak baik dengan orang-orang miskin. 

 Salah satu gambaran yang memperlihatkan kesenjangan antara orang kaya dan orang 

miskin di Indonesia yaitu melalui aset produksi berupa kepemilikan lahan. Mengapa lahan, 

karena hampir 40% penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanian dan kemiskinan sebagian 

besar di pedesaan.5  Walaupun rata-rata pekerjaan penduduk Indonesia adalah petani, nasib 

petani masih jauh dari kebaikan, banyak petani hanya memiliki lahan sedikit bahkan tidak punya 

lahan sama sekali, sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup dari hasil pertanian.  

Detik.com merilis pernyataan mantan ketua Komnas HAM Hafid Abbas, bahwa 35 juta 

hektare tanah dikuasai oleh beberapa orang saja. Tahun 2015, data dari Ombudsman RI 

menyatakan bahwa kepemilikan lahan di Indonesia dimiliki oleh 0,2% penduduk. Dan mirisnya, 

bahwa lahan yang dikuasai perusahaan-perusahaan besar di Indonesia bukan hanya berasal dari 

 
4 Serafica Gischa, “Ketimpangan Sosial: Pengertian, Bentuk, dan Faktornya Halaman all,” KOMPAS.com, 

January 22, 2020, https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/22/140000469/ketimpangan-sosial-pengertian-
bentuk-dan-faktornya. 

5 “Kemiskinan Melonjak, Jurang Kesenjangan Melebar – The Prakarsa.” 
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Indonesia, 57,4% lahan dikuasai oleh perusahaan dari luar yaitu Malaysia dan Singapura.6 Angka 

tersebut bukan hanya menunjukkan kesenjangan kepemilikan tanah yang sangat tinggi. Namun 

juga memperlihatkan konsentrasi kepemilikan lahan. 

Komite Nasional Pembangunan Agraria (KNPA) dalam siaran pers Hari Tani Indonesia 

2017 menyatakan bahwa dari seluruh daratan Indonesia, 71% dikuasai oleh korporasi kehutanan, 

16% oleh korporasi perkebunan skala besar, dan 7% oleh para konglomerat. Dan sisanya 

dikuasai oleh rakyat kecil7. Bisa dibanyangkan sangat minimnya lahan petani atau rakyat kecil, 

bila dibandingkan dengan jumlah lahan yang dimiliki oleh para pengusaha yang memiliki modal 

besar, maka sangat jelas terlihat ketimpangannya.  

 Majalah Prakarsa mencatat bahwa 80% pendapatan petani kecil bukanlah dari pertanian, 

namun dari pekerjaan tambahan seperti ojek, kuli bangunan, pedagang kaki lima, dan lain-lain8. 

Artinya  bahwa banyak petani, pendapatannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dari 

hasil pertanian mereka sehingga harus mencari pekerjaan tambahan atau pergi merantau ke kota 

dengan harapan supaya hidup lebih sejahtera. Oleh sebab itu, para petani semakin merosot 

kemiskinannya, sebaliknya para pengusaha kaya semakin melonjak kekayaannya karena 

kepemilikan lahan yang semakin luas dan melambungnya harga komoditas di pasar dunia9  

 Inilah penyebab kesenjangan semakin menjulang tinggi ke atas dan relasi sosial antara 

orang kaya dan orang miskin semakin renggang. Para pengusaha dan pemilik modal tetap berada 

di atas dan terus menikmati kekayaan dan keuntungan, sedangkan para petani atau rakyat miskin  

menderita, tetap dibawah dan menjadi buruh karena lahan dan keadaan yang terbatas. Hal ini 

tentu mempengaruhi sumber daya manusia, tingkat pendidikan, pengetahuan dan keterampilan 

kurang memadai. Orang miskin membenci orang kaya sebab mereka sering dirugikan akibat 

eksploitasi, demikian sebaliknya yang kaya merasa bahwa yang miskin membebani dan 

dianggap orang-orang pemalas sehingga tidak bisa keluar dari kemiskinan. Corak perilaku 

demikian tentu akan ikut menentukan pola relasi sosial dalam masyarakat. Tak jarang hal ini 

sering menimbulkan konflik dan ketegangan antara orang miskin dan orang kaya. Sebab 

kesenjangan sosial tentu mempengaruhi relasi sosial yang renggang dalam masyarakat Indonesia.  

 J. B. Banawiratma mengatakan dalam bukunya bahwa petani kecil Indonesia berada dalam 

3 jaringan kapitalisme liberal berlapis-lapis, yaitu pada level nasional, regional dan global. 

 
6 Danu Damarjati, “Menelusuri Sumber Data Amien Rais soal Penguasa 74% Tanah RI,” detiknews, 

accessed June 2, 2020, https://news.detik.com/berita/d-3941904/menelusuri-sumber-data-amien-rais-soal-
penguasa-74-tanah-ri. 

7 Damarjati. 
8 “Kemiskinan Melonjak, Jurang Kesenjangan Melebar – The Prakarsa, 2.” 
9 “Kemiskinan Melonjak, Jurang Kesenjangan Melebar – The Prakarsa, 2.” 
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Sehingga kehidupan petani sangat susah untuk berubah menjadi lebih baik karena yang berkuasa 

terus diatas, sehingga sangat sulit untuk melepaskan diri dari jejaring ketidakadilan yang 

mengitarinya10. Rakyat kecil selalu menderita dan tersingkirkan. Hal ini juga dapat dilihat dari 

gaya hidup orang-orang kaya yang cenderung konsumerisme. Banawiratma mengutip pendapat 

Fransiscus bahwa “Kurang lebih sepertiga dari seluruh makanan yang diproduksi terbuang, dan 

setiap kali makanan terbuang, makanan itu seolah-olah dicuri dari meja orang miskin”11 Para 

penguasa-penguasa hidup dalam kemewahan, bebas membeli apa yang mereka inginkan, tanpa 

sadar mereka mendapatkannya bahkan merampasnya dari rakyat-rakyat kecil.  

 Dari paparan singkat diatas dapat terlihat bahwa  ketimpangan atau kesenjangan sosial 

mempengaruhi relasi antara orang kaya dan orang miskin di Indonesia. Ketimpangan sosial 

menimbulkan konflik dan ketegangan antara orang miskin dan orang kaya sebab memberikan 

dampak yang merugikan bagi satu pihak (kaum lemah) namun menguntungkan bagi pihak 

lainnya (kaum elit). Sehingga yang miskin semakin miskin dan yang kaya semakin kaya. 

Berkaca dari hal diatas, maka yang menjadi pertanyaan utama adalah bagaimana seharusnya 

umat Kristen di Indonesia menyikapi realitas ini?  

 Dalam rangka memberi jawaban teologis terhadap kehidupan bergereja (umat Kristen) di 

Indonesia, maka menafsir teks Yakobus 5: 1-6 adalah perlu. Kenapa teks Yakobus 5: 1-6? 

Bahwa kitab Yakobus dituliskan dari keadaan yang riil pada masa itu. Dimana masalah yang 

terjadi dalam kehidupan sosial abad pertama penuh dengan gejolak. Surat Yakobus ini ditujukan 

kepada kedua belas suku diperantauan (Yak. 1: 1). Lebih lanjut tercatat bahwa komunitas 

penerima surat ini adalah orang-orang kristen Yahudi. Pada dasarnya pembaca surat Yakobus 5: 

1-6 adalah para petani dan buruh tani yang tertindas juga orang-orang kristen yang relatif kaya 

yaitu para tuan tanah.  Dalam teks ini memperlihatkan perselisihan yang terjadi dalam komunitas 

Kristen antara orang-orang kaya (tuan tanah) dengan para petani yang miskin.  

Status sebagai masyarakat Yahudi diaspora sekaligus pengikut Kristus membawa 

komunitas penerima surat Yakobus pada tekanan dan penganiayaan dalam kehidupannya sehari-

hari. Tekanan maupun penganiayaan yang mereka alami datang dari masyarakat sekitar tempat 

mereka tinggal dan juga dari pemerintah Romawi.  Dari segi ekonomi pada umumnya orang 

διασπορᾷ, berada dalam strata paling bawah, orang-orang yang tidak memiliki tempat tinggal 

dan juga tidak memiliki kewargane-garaan baik di tanah air mereka ataupun tempat dimana 

mereka merantau. Mereka mayoritas hidup dalam kemiskinan. Penghasilan jemaat mayoritas 

berasal dari pertanian. Diperkirakan 80-90 persen masyarakat Yahudi diaspora bekerja di bidang 

 
10 Banawiratma, Petruk Dan Mea Lakon Liberatif, 38. 
11 Banawiratma, 28. 
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pertanian. Walaupun mayoritas penduduk tersebut petani, hanya sedikit yang memiliki lahan 

pertanian dan biasanya itu tidak luas. Diantara mereka juga banyak yang menjadi buruh tani, 

pengrajin, pedagang, dan pemilik toko kecil/kedai minuman serta budak. 

Penghasilan rendah menjadi salah satu faktor yang membuat kehidupan mereka tidak 

terjamin. Mereka miskin bukan karena malas, tetapi karena harus menanggung beban yang 

terlalu berat. Sebab mereka tidak memiliki hak-hak khusus misalnya hak perlindungan khusus 

dari pemerintah juga pajak seperti warga negara asli lainnya.  Pada masa pemerintahan Romawi, 

status warga negara memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan politik seseorang. Oleh 

sebab itu, memiliki status warga negara resmi sangatlah penting. 

Penghasilan mereka tidak mencukupi pengeluaran. Faktor kemiskinan ini telah memberi 

dampak besar kepada kehidupan mereka. Tubuh mereka bertendensi kurang sehat, jiwa mereka 

tertekan, status sosial mereka rendah, dan pergaulan mereka terbatas12. Kehidupan mereka 

miskin dan menderita, karena perlakuan tidak adil dari para penguasa dan juga banyaknya pajak 

yang ditanggung para petani. Akibatnya, banyak petani yang berhutang dengan para tuan tanah 

dan jika tidak mampu membayar maka mereka akan kehilangan tanah tersebut. Sehingga petani 

menjadi buruh tani13. Buruh tani adalah yang paling miskin. Apabila seorang buruh tani jatuh 

sakit atau menderita luka atau karena sebab lain sehingga tidak dapat kerja, ia sama sekali tidak 

ada penghasilan. Kehidupannya sudah dekat dengan seorang pengemis14.  

Selain mendapat tekanan dan penganiayaan dari masyarakat sekitar dan pemerintah 

Romawi. Penerima surat Yakobus yang tergolong dalam kelas bawah atau orang-orang miskin 

juga sering mendapat tekanan dari komunitasnya sendiri. Yaitu dari  kelompok orang Kristen 

yang relatif kaya. Orang-orang kaya termasuk para tuan tanah menindas dan berlaku tidak adil 

terhadap orang-orang miskin. Para tuan tanah hidup dalam kemewahan, mereka memiliki 

kedudukan dalam  komunitas orang Kristen. Namun, sikap dan perilaku mereka tidak 

menunjukkan sikap kekristenan yang memiliki kasih satu dengan yang lain, mereka sama seperti 

tuan tanah lainnya yang menindas dan berlaku tidak adil. Banyak dari mereka hanya 

mementingkan diri mereka sendiri dan tidak peduli dengan bangsanya yang menderita. Mereka 

tidak mengelola kekayaan mereka secara “Kristen” sehingga membawa dampak buruk bagi 

kehidupan jemaat khususnya, dan warga masyarakat pada umumnya.  

Para tuan tanah tidak punya belas kasih dan bertindak tidak adil. Mereka menahan upah 

buruh yang telah menuai dan menyabit hasil ladang para tuan tanah. Dianne Bergant dan Robert. 

 
12 Hasan Susanto, Surat Yakobus: Berita Perdamaian Yang Patut Di Dengar (Malang: SAAT, 2006), 80. 
13 Susanto, 99. 
14 Susanto, 89. 
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J mengatakan, setiap hari para buruh hidup di ambang kelaparan. Upahnya sangat kecil sehingga 

tak mungkin baginya untuk menabung. Jika gajinya ditahan sehari saja, maka bisa-bisa ia dan 

keluarganya tidak makan.15 Sistem ini membuat para tuan tanah beroleh kekayaan dengan 

mudah, dan pada waktu yang sama mendatangkan kemiskinan dan penderitaan bagi sebagian 

orang termasuk para buruh tani. Para tuan tanah tidak menunjukkan sedikit pun belas kasihan 

kepada orang-orang miskin di sekelilingnya, mereka bersikap kejam terhadap para buruh tani. 

Para tuan tanah mengumpulkan kekayaan sebanyak-banyaknya, lalu hidup dengan bersenang-

senang. Kekayaan mereka yang berlimpah itu dibiarkan busuk dan rusak, tidak mau berbagi dan  

membantu saudaranya yang miskin dan membutuhkan (Yakobus 5: 2-3). 

Bukan hanya menahan upah buruh dan gaya hidupnya yang konsumerisme. Yakobus 

melanjutkan kejahatan apa lagi yang dilakukan orang-orang kaya pemilik tanah itu. Para buruh 

memperalat kekuasaan yang dimiliki untuk menjatuhkan hukuman bagi orang-orang miskin, 

menyeret mereka ke pengadilan bahkan tidak segan membunuh mereka yang tidak bersalah atau 

yang mencoba melawan dan mengkritik tindakan kejahatan yang dilakukan (Yakobus 5: 6). 

Dengan kekayaan/harta yang dimiliki, para tuan tanah dapat membeli apa yang mereka inginkan, 

termasuk membeli hukum. Orang kaya dapat membeli hukum dengan kekayaannya untuk 

menyeret orang-orang miskin yang tidak bersalah ke pengadilan. Tindakan mereka sangat jahat 

juga kejam. Mereka bertindak sesuka hati, karena orang-orang miskin tidak dapat berbuat apa-

apa. Mereka tidak berkuasa untuk melawan orang-orang kaya, bahkan jika dibawa ke jalur 

hukum pada ujungnya orang miskin akan kalah.  

Pola perilaku para tuan tanah terhadap orang miskin menimbulkan relasi tidak baik. 

Kesenjangan sosial dan ketidakadilan yang terjadi menimbulkan gesekan dan perselisihan yang 

amat tajam dalam komunitas kristen zaman itu. Orang kaya memperkaya diri dengan melakukan 

ketidakadilan dan memiskinkan orang miskin yang menanggung ketidakadilan itu. Melihat 

masalah seperti itu dalam jemaat, Yakobus menegur perilaku dan tindakan orang kaya (para tuan 

tanah) yang telah melakukan kejahatan dan ketidakadilan, merampas penghasilan orang-orang 

miskin dan tidak mau membantu saudara seimannya. Dalam situasi sosial yang demikian penulis 

Yakobus menegur tindakan dan perilaku orang-orang kaya terhadap orang-orang miskin. 

Teguran itu diharapkan dapat mendatangkan damai sejahtera di tengah-tengah komunitas orang 

Kristen. 

Hal ini menjadi menarik jika disandingkan dengan konteks sosio-historis mengenai 

hubungan antara orang kaya dan orang miskin di Indonesia. Seperti yang telah dijelaskan diatas, 

 
15 Dianne Bergant OFM CSA & Robert J. Karris, Tafsir Alkitab Perjanjian Baru, 10th ed. (Yogyakarta: 

Kanisius, 2002), 443. 
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maka penulis melihat terdapat kesamaan konteks sosial di Indonesia dengan komunitas penerima 

surat Yakobus 5: 1-6 ini, dimana sama-sama mengalami gejolak sosial yang terjadi antara yang 

kaya dan miskin. Predikat kaya dan miskin pada akhirnya menciptakan status sosial yang 

tentunya mempengaruhi perilaku sosial manusia. Corak perilaku ini tentunya juga ikut 

menentukan pola relasi sosial. Bagaimana orang-orang kaya berelasi dengan sesamanya yaitu 

orang-orang miskin dalam masyarakat. Berhadapan dengan kondisi demikian, maka melalui 

penafsiran surat Yakobus 5: 1-6 dapat memberikan makna bagaimana harusnya bertindak 

sebagai umat Kristen Indonesia dalam berelasi dengan sesama, utamanya dengan kaum miskin 

dan pinggiran. 

 

 Berdasarkan semua uraian di atas, maka penulis memberi usulan judul sebagai berikut: 

Tafsir Yakobus 5: 1-6 Dengan Pendekatan Kritik Ilmu-ilmu Sosial  

dan Kontribusinya Bagi Umat Kristen di Indonesia  

 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Membahas relasi kaya dan miskin di dalam keseluruhan Perjanjian Baru tidaklah mungkin 

dilaksanakan dalam penulisan tesis ini. Karena itu penulis membatasi penulisan ini dengan 

membahas teks Yakobus 5: 1-6 dengan pendekatan tafsir Kritik Ilmu-ilmu Sosial (Social-

Scientific Criticism) dan juga pemetaan relasi antara orang kaya dan orang miskin di Indonesia. 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka pertanyaan 

penelitian yang menjadi fokus kajian penulis adalah: 

A. Siapa orang kaya dan orang miskin dalam teks Yakobus 5: 1-6 dan bagaimana 

perilaku orang kaya dalam berelasi dengan orang miskin dalam teks tersebut? 

B. Relasi seperti apa yang diharapkan Yakobus terhadap penerima teks berdasarkan teks 

Yakobus 5: 1-6? 

C. Apa makna teks Yakobus 5: 1-6 bagi relasi sosial di Indonesia khususnya bagi umat 

Kristen di Indonesia? 
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1.3  Metode Penelitian 

 Terdapat dua metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu: pertama, 

metode penelitian literatur dimana penyusun akan mengumpulkan dan mengolah data tentang 

gambaran relasi sosial antara orang kaya dan orang miskin khususnya dalam konteks pertanian di 

Indonesia. Sumber data yang akan dipakai oleh penyusun ialah sumber-sumber buku cetak 

ataupun elektronik serta media lainnya. Kedua, metode pendekatan Kritik Ilmu-ilmu Sosial 

(Social-Scientific Criticism) yang dipakai untuk menafsir  teks Yakobus 5: 1-6. 

 

1.4  Metode Tafsir Kritik Ilmu-ilmu Sosial (Social Scientific Criticism) 

 Patut disadari bahwa metode penafsiran Alkitab dewasa ini telah mengalami berbagai 

pengembangan. Munculnya berbagai model atau metode penafsiran ini dipicu oleh beberapa 

faktor seperti perkembangan linguistik, berbagai macam bentuk strukturalisme, kritik sastra baru, 

dekonstruksi, kritik reader-response, feminisme, kritik ideologi, dan kritik sosial budaya.16  

 Kehidupan manusia tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sosiologis juga antropologis. 

Begitu juga dengan teks Alkitab, tidak lepas dari perspektif sosiologis dan antropologis. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan ilmu sosial dan antropologis sebagai alat analisis, guna memahami dan 

mendapat makna yang sesungguhnya dari teks Alkitab tersebut17. 

  Metode pendekatan sosial ini bukan lagi pendekatan yang baru sebab pendekatan ini 

melengkapi subdisiplin lain dari pendekatan historis kritis (kritik teks, kritik sastra, kritik retoris, 

dan sejenisnya). Pendekatan dengan menggunakan teori sosial ini adalah untuk memahami 

konteks geografis, historis, ekonomi, sosial, politik, budaya dan keagamaan pada zaman 

Alkitab18. 

 Penggunaan pendekatan sosial dalam penafsiran Alkitab didasari oleh pemikiran bahwa 

manusia sebagai makhluk sosial hanya dapat dengan jelas diketahui identitasnya ketika 

ditempatkan dalam masyarakat atau lingkungan sosialnya. Para penulis dan pembaca pertama 

teks Alkitab juga adalah bagian dari suatu anggota masyarakat sehingga mereka tidak pernah 

secara bebas lepas dari ikatan pandangan masyarakat dimana mereka berada. 

 Hal yang harus dilakukan dalam menggunakan pendekatan sosial terlebih dahulu 

meletakkan teks dalam konteks sosialnya sehingga dapat diketahui apa yang ingin disampaikan 

 
16 Yusak Tridarmanto, Hermeneutka Perjanjian Baru I (Yogyakarta: Kanisius, 2015), 20. 
17 Tridarmanto, 37. 
18 John H. Elliott, “Social-Scientific Criticism: Perspective, Process and Payoff. Evil Eye Accusation at Galatia 

as Illustration of the Method,” HTS Teologiese Studies / Theological Studies 67, no. 1 (April 11, 2011): 10, 
https://doi.org/10.4102/hts.v67i1.858, 1. 
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penulis terhadap pembaca aslinya19. Selain melihat aspek sosial juga perlu melihat faktor 

komunikasi-relasi dalam teks. Memandang teks sebagai interaksi sosial, sehingga terdapat dialog 

antar ideologi teologi teks dengan kaitannya pada dimensi sosial konteks budaya dan dinamika 

sosial kemasyarakatan20. 

 Berdasarkan kesadaran demikian maka dalam mengkaji teks ini landasan teori yang akan 

digunakan adalah metode tafsir Kritik Ilmu-ilmu sosial (Social-Scientific Criticism) atau 

disingkat dengan KIS. Penulis menggunakan teori pemikiran dari John H. Elliot. Untuk lebih 

jelasnya maka diperlukan pemahaman mengenai metode tafsir Kritik Ilmu-ilmu sosial (Social-

Scientific Criticism) itu sendiri. Kritik Ilmu-ilmu sosial adalah upaya penafsiran yang 

menganalisis dimensi sosial dan budaya dari suatu teks dan konteks dari teks tersebut melalui 

pemanfaatan metode, teori, model, dan penelitian dari ilmu-ilmu sosial.21  

Secara sederhana, KIS memakai bantuan dari ilmu-ilmu sosial dalam proses penafsiran 

teks dan juga konteks dari teks itu sendiri. Diketahui bahwa teks-teks dalam Alkitab bukan hanya 

menggambarkan situasi sosial, namun lahir dari konteks sosial tertentu. Fungsi teks adalah 

sarana komunikasi sosial dan interaksi sosial dengan tujuan mendorong aksi sosial dari penerima 

teks22. 

 Dengan demikian, maka dalam proses penafsiran KIS dituntut untuk menemukan 

beberapa hal, yaitu: Pertama, konteks sosial dari teks. Dalam bagian ini, penafsir diharuskan 

untuk menemukan konteks sosial dari teks dan mempelajari bagaimana konteks sosial teks ini 

dapat terbentuk. Lebih lanjut, dampak dari konteks sosial ini terhadap pembentukan ataupun isi 

teks. Kedua, hubungan antara makna kata dalam teks, makna teologi (ideologi) dan konteks 

sosial dari teks dan ketiga, menemukan pemahaman tentang bagaimana teks tersebut menjadi 

refleksi maupun jawaban terhadap konteks sosial dan budayanya.23 Jadi, tujuan akhir dari metode 

tafsir KIS ini adalah menemukan relevansi teologi teks bagi permasalahan konteks masa kini. 

  

 

 

 

 

 

 
19 Tridarmanto, Hermeneutka Perjanjian Baru I, 37. 
20 John H. Elliot, What Is Social-Scientific Criticsm (Fortress Press: Minneapolis, 1993), 7. 
21 H. Elliot, 7. 
22 H. Elliot, 9-10. 
23 H. Elliot, 7-8. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

  Bab ini berisi penjelasan mengenai: 

1. Judul 

2. Latar Belakang  

3. Pertanyaan Penelitian 

4. Metode Penelitian 

5. Metode Tafsir Kritik Ilmu-ilmu Sosial (Social Scientific Criticism) 

6. Sistematika Penulisan 

 

 Bab II Tafsir Kritik Ilmu-ilmu Sosial Teks Yakobus 5: 1-6 

Dalam bab ini, penulis akan membahas mengenai kehidupan sosial dalam teks 

Yakobus. Tujuannya adalah untuk mengetahui masalah kehidupan sosial yang 

terjadi pada masa itu khususnya gejolak sosial antara orang kaya dan orang 

miskin. Mengapa penulis  teks menegur orang kaya pada masa itu? Siapa orang 

kaya dan orang miskin dalam teks Yakobus dan bagaimana perilaku orang kaya 

dalam berelasi dengan orang miskin? Hal ini bertujuan untuk menemukan 

masalah kehidupan sosial penyebab terjadinya ketegangan sosial antara orang 

kaya dengan orang-orang miskin yang merembes bahkan ke dalam kehidupan 

jemaat yaitu komunitas kristen pada masa itu. Untuk menjawab masalah ini, 

penulis berangkat dengan menyelidiki dan mengkaji terlebih dahulu kehidupan 

sosial penerima surat Yakobus. Kemudian melakukan kajian eksegetis terhadap 

teks Yakobus 5: 1-6 dengan pendekatan tafsir Kritik Ilmu-ilmu Sosial.  

 

 Bab III Relasi Antara Orang Kaya dan Orang Miskin dalam Masyarakat Indonesia 

 Pada bagian ini penulis akan membahas bentuk-bentuk relasi sosial dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia yang menghambat pertumbuhan ataupun juga 

perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

terdapat beberapa hal yang akan dibahas yaitu: pertama, apakah kemiskinan itu 

dan siapa orang miskin di Indonesia. Pada poin ini, penulis akan membahas 

terlebih dahulu seperti apa  kemiskinan dan siapa-siapa orang miskin tersebut. 

Kedua, kemiskinan dan kekayaan di Indonesia dalam angka. Ketiga, tantangan 

kemiskinan di Indonesia. Pada poin ini penulis akan membahas tantangan-

tantangan apa saja yang dihadapi oleh orang-orang miskin sebagai dampak dari 
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kemiskinan yang mempengaruhi relasi sosial. Dan keempat, upaya pemerintah 

dalam menghadapi tantangan kemiskinan. Pada poin ini akan fokus pada 

pembahasan tentang bagaimana peran pemerintah menyikapi masalah dan 

persoalan yang terjadi khususnya kemiskinan guna membangun relasi yang baik 

dan harmonis antara orang-orang kaya dengan orang-orang miskin. 

 

 Bab IV Makna  Teks Yakobus 5: 1-6 bagi Konteks Relasi Lintas Sosial di Indonesia. 

 Dalam bab ini, penulis akan mendialogkan secara kritis pembahasan dalam bab 2 

dan 3. Dialog ini akan menjabarkan korelasi antara teks Yakobus 5: 1-6 dan 

konteks di Indonesia dan menunjukkan bagaimana teks Yakobus 5: 1-6 dapat 

dijadikan landasan biblis bagaimana harusnya bertindak sebagai orang kaya 

Kristen utamanya dalam relasi dengan kaum miskin.  

 

 Bab V Kesimpulan dan Saran 

  Sebagai bagian akhir dari penelitian ini maka penyusun akan memberikan 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian ini. 
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BAB 5  

KESIMPULAN 

 

Sebagai akhir dari tulisan ini disampaikan kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan 

tesis.  Adapun pertanyaan penelitian yang penyusun ajukan dalam tesis ini yaitu:  

A. Siapa orang kaya dan orang miskin dalam teks Yakobus 5: 1-6 dan bagaimana 

perilaku orang kaya dalam berelasi dengan orang miskin dalam teks tersebut? 

B. Relasi seperti apa yang diharapkan Yakobus terhadap penerima teks berdasarkan teks 

Yakobus 5: 1-6? 

C. Apa makna teks Yakobus 5: 1-6 bagi relasi sosial di Indonesia khususnya bagi umat 

Kristen di Indonesia? 

 

Berdasarkan hasil penelitian melalui studi tafsir Kritik Ilmu-ilmu Sosial dan pengkajian 

literatur ditemukan bahwa surat Yakobus adalah surat yang ditujukan kepada kedua belas suku di 

perantauan. Dua belas suku di perantauan menunjukkan bahwa komunitas penerima surat ini 

adalah komunitas-komunitas imigran yang tinggal di berbagai wilayah Greco-Romawi, 

kemungkinan besar adalah mayoritas orang-orang Kristen Yahudi, meskipun ada beberapa 

orang-orang non-Yahudi. Mereka juga adalah orang-orang kristen yang percaya kepada Yesus.  

Komunitas penerima surat ini adalah orang-orang yang berusaha untuk bertahan hidup 

dari tekanan dan penderitaan karena status yang mereka sandang. Menjadi seorang perantau 

memiliki komponen sosial-politik yang merugikan, mereka juga kerap mengalami diskriminasi 

lantaran kewarganegaraannya sebagai orang Yahudi, juga akibat kepercayaan sebagai pengikut 

Kristus. Jadi, mereka adalah jemaat-jemaat yang menderita penghinaan dan mungkin juga 

penganiayaan. Pada dasarnya pembaca surat Yakobus 5: 1-6 adalah para buruh tani yang 

tertindas dan juga para tuan tanah. Mereka adalah orang-orang kristen yang relatif kaya dalam 

komunitas orang-orang Yahudi. 

Setelah menganalisis kandungan surat dalam Yakobus 5: 1-6, ditemukan bahwa di dalam 

komunitas jemaat itu sendiri terdapat masalah antara para tuan tanah dan buruh tani. Orang-

orang miskin mendapat penindasan dan ketidakadilan dari komunitas bangsanya sendiri selaku 

komunitas pengikut Kristus. Mereka kerap diperlakukan sewenang-wenang oleh orang-orang 

kaya. Para tuan tanah bertindak keras terhadap saudara sebangsanya sendiri. Para tuan tanah 

menahan upah para buruh bahkan merampas harta para buruh yang bekerja di ladangnya. Bukan 

hanya disitu saja kejahatan mereka, para tuan tanah menghukum bahkan membunuh orang-orang 

benar yaitu orang-orang miskin yang tidak dapat melawan mereka. Hal tersebut dilakukan untuk 
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berfoya-foya dan memuaskan nafsu duniawi mereka. Mereka serakah dengan menimbun 

kekayaannya dari hasil kejahatannya kepada orang-orang miskin hingga mubajir yaitu 

membusuk dan berkarat tidak terpakai. 

Perbedaan kelas dan penumpukan kekayaan pada segelintir orang menimbulkan 

ketegangan dalam komunitas Kristen. Para tuan tanah menikmati kemewahan dari kekayaan 

yang besar. Sebaliknya, orang-orang miskin yaitu buruh tani menderita akibat kemiskinannya 

karena ketidakadilan. Ini memperlihatkan di dalam jemaat tersebut (yaitu para tuan tanah) tidak 

ada keselarasan antara perilaku dengan iman mereka. Penulis teks menunjukkan keprihatinan 

akan penderitaan dan ketidakadilan yang dialami saudara seiman yang miskin dengan menegur 

keras dan mengingatkan orang-orang kaya atau para tuan tanah atas tindakan kejahatan yang 

dilakukan. Juga menghibur orang-orang miskin supaya bersabar sampai kedatangan Tuhan. 

Terkait dengan konteks relasi sosial antara orang kaya dan orang miskin dalam 

masyarakat Indonesia dapat diperoleh bahwa kedua golongan ini cenderung diliputi ketegangan 

dan konflik walaupun memang dalam kasus kedua golongan ini dapat hidup secara harmonis. 

Ketegangan dan konflik dalam relasi sosial antara orang kaya dan orang miskin bukan lagi 

persoalan yang baru, sudah ada sejak dulu setelah Indonesia merdeka.  

Di Indonesia kemiskinan merupakan masalah aktual yang belum bisa dituntaskan hingga 

hari ini. Walau sudah berjuang berpuluh tahun untuk membebaskan diri dari kemiskinan, 

kenyataannya bahwa Indonesia belum bisa terlepas dari belenggu kemiskinan. Di negara 

berkembang, kemiskinan  sangat terkait dengan ketidakadilan struktural. Misalnya, akibat sistem 

ekonomi yang tidak adil, banyak terjadi KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme), adanya 

diskriminasi sosial, juga tidak tersedia jaminan sosial. 

Penduduk Indonesia yang berada dalam garis kemiskinan diakibatkan adanya 

ketimpangan sosial. Tingkat ketimpangan sosial (gini ratio) masih tinggi di Indonesia.  Ini sering 

menimbulkan kecemburuan yang berdampak pada konflik dalam masyarakat. Ketimpangan 

sosial ekonomi terjadi karena kebijakan pemerintah yang tidak adil, persebaran penduduk yang 

tidak merata, lapangan pekerjaan dan kemiskinan struktural. Tantangan berikutnya ialah 

kerentanan. Orang-orang miskin berada dalam kondisi rentan, baik dalam arti alam (hidup di 

daerah terpencil dan tandus), biologis (cacat fisik, jompo, ganguan mental), atau sosial 

(mengalami marginalisasi sosial). Tantangan ketiga yaitu keterisolasian atau keterasingan dan 

terakhir ketidakberdayaan atau powerless. Orang-orang miskin tidak punya kekuatan dan tidak 

berdaya menghadapi orang-orang yang punya kekuasaan atau kekayaan. Sehingga ketika terjadi 

eksploitasi terhadap orang miskin mereka cenderung tidak dapat melawan. 
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 Kesimpulan terakhir dari penelitian ini adalah tentang makna surat Yakobus 5: 1-6 bagi 

relasi sosial di Indonesia khususnya bagi umat kristen di Indonesia. Komunitas penerima surat 

Yakobus tidak bisa secara langsung disamakan dengan umat Kristen di Indonesia, misalnya 

tentang identitas sebagai pendatang. Bahwa dalam komunitas penerima surat adalah pendatang 

(orang asing) sedangkan masyarakat Indonesia adalah warna negara tetap. Juga pengalaman 

penderitaan yang dialami komunitas penerima surat tidak sama dengan masyarakat di Indonesia. 

Walaupun demikian tidak dapat dipungkiri juga bahwa ada beberapa yang mempunyai korelasi 

antara kedua komunitas masyarakat yang berbeda zaman ini yaitu realitas kemiskinan yang 

terjadi di tengah bangsa juga ketimpangan sosial yang tinggi akibat ketidakadilan struktural dan 

keserakahan dari golongan penguasa atau orang-orang kaya, hal ini tidak jarang membawa 

mereka terlibat dalam relasi yang buruk  yaitu konflik dan ketegangan dengan masyarakat sekitar 

dan sama-sama mengalami tekanan dan penderitaan karena identitas dan status yang disandang.  

Adanya korelasi tersebut maka surat Yakobus 5: 1-6 dapat memberikan makna bagi umat Kristen 

di Indonesia, yaitu: pertama, memiliki integritas sebagai pengikut Kristus. Sebagai komunitas 

pengikut Kristus maka Yakobus berharap komunitasnya haruslah orang yang berintegritas, tulus, 

transparan dan konsisten dalam segala hal yang mereka lakukan. Mereka nyakin pada diri 

mereka sendiri, tegas dan teguh. Penulis mendorong komunitasnya untuk tidak bimbang dan 

ragu-ragu dalam menjalani kehidupan walau mengalami penindasan dan penderitaan di negeri 

asing. Sebagai pengikut Kristus hendaknya bersatu dan tolong-menolong. Tidak mendiskriminasi 

orang-orang miskin apalagi menindas dan mengeksploitasi orang-orang miskin. Tidak 

menjadikan kekayaan sebagai alat untuk menindas saudara sebangsanya. Yakobus menekankan 

pada komunitas untuk menunjukkan iman lewat perbuatan yaitu dengan menunjukkan 

integritasnya sebagai orang Kristen melalui aksinya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Kedua, mengasihi sesama seperti diri sendiri. Yakobus berharap komunitas Kristen 

memiliki kasih terhadap sesamanya. Menerima dan mendukung komunitasnya yang menderita 

akibat kemiskinan. Dengan adanya sikap mengasihi dan peduli dengan sesama suatu hubungan 

akan harmonis dan saling melengkapi. Hal ini menunjukkan suatu gambaran hidup komunitas 

Kristen yang saling memberi. Orang kaya haruslah berbagi dalam kasih persaudaraan. 

Ketiga, membuang sikap egoisme dan melawan keserakahan. Yakobus mengingatkan 

komunitasnya untuk tidak mementingkan dirinya sendiri. Menumpuk kekayaan hanya untuk 

kesenangan dirinya sendiri. Sebagai saudara dalam iman hendaknya berbagi dengan orang-orang 

yang membutuhkan.  

Keempat, tidak menjadikan kekuasaan sebagai alat untuk menindas yang lemah.  Para 

tuan tanah yang serakah, memakai kekuasaannya untuk menindas orang-orang miskin. Sebagai 
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komunitas pengikut Kristus, hendaknya meneladani sikap Yesus yang memiliki kasih dan peduli 

dengan orang-orang miskin. Kekuasaan dan kekayaan yang dimiliki hendaknya digunakan untuk 

membela dan melindungi orang-orang yang miskin. 

Terakhir, solidaritas terhadap orang-orang miskin. Yakobus menekankan komunitasnya 

supaya peduli dan berpihak terhadap kaum miskin sama seperti Yesus yang berpihak kepada 

kaum lemah dan miskin. Dengan demikian gereja tidak hanya mewartakan tetapi melakukan aksi 

nyata dalam upaya membangun relasi sosial yang damai sejahtera di Indonesia. 

Hal aksi yang dapat dilakukan gereja adalah gereja berpihak bagi kaum miskin dan 

tersingkir; gereja membangun relasi dalam kasih; gereja mengajarkan pola hidup sederhana; 

gereja melakukan pemberdayaan terhadap jemaat; gereja menyuarakan keadilan. Dengan adanya 

keadilan maka kemiskinan, kemelaratan dan pengangguran akan semakin sedikit. Pentingnya 

berbagi untuk kehidupan bersama. Untuk mengatasi kemiskinan dan ketidakadilan sosial bukan 

hanya melulu tugas pemerintah, namun tugas bersama, dimulai dari diri kita sendiri dari hal yang 

terkecil, mampu memberi dan berbagi dengan sesama dan tidak lepas oleh gereja sendiri . Oleh 

sebab itu, sudah saatnya gereja keluar dari ruang gereja, melihat keluar dan menyentuh mereka 

yang membutuhkan uluran tangan yaitu para kaum miskin dan terpinggirkan. Mereka miskin 

bukan karena malas tetapi akibat ketidakadilan struktural. Gereja melakukan aksi nyata untuk  

melawan kemiskinan dan ketidakadilan yang ada seperti amanat dalam Galatia 6 : 2.  
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